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MOTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan  

(Q.S AL Insyirah:5-6) 

 

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa, angan dan pertanyaan, waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” 

-Hindia 
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ABSTRAK 

Hanindhea Rizky Khairini. 2026. “judul “Implementasi Program Tahfidz Al-

Qur’an Dalam Membentuk Kemandirian Belajar Siswa di MI Gondang 

Wonopringgo”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dian Rif'iyati, M.S.I. 

Kata Kunci: Implementasi, Program tahfidz Al-Qur’an, Kemandirian Belajar, 

Madrasah Ibtidaiyah, Mi Gondang Wonopringgo 

 Program tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu program unggulan di MI 

Gondang Wonopringgo yang bertujuan meningkatkan kemampuan hafalan Al-

Qur’an sekaligus membentuk karakter peserta didik, termasuk karakter religius dan 

kemandirian belajar. Salah satu upaya yang dilakukan madrasah untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah melalui program tahfidz Al-Qur’an. Program tahfidz tidak 

hanya berorientasi pada kemampuan menghafal Al-Qur’an, tetapi juga berperan 

dalam menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian belajar. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, keterbatasan waktu 

pembelajaran, dan belum optimalnya pendampingan muroja’ah di rumah. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji implementasi program tahfidz 

Al-Qur’an dalam membentuk kemandirian belajar siswa di MI Gondang 

Wonopringgo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program 

tahfidz Al-Qur’an di MI Gondang Wonopringgo, menganalisis perkembangan 

kemandirian belajar siswa melalui program tahfidz Al-Qur’an, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas guru tahfidz, dan siswa yang 

mengikuti program tahfidz. Teknik analisis data dilakukan melalui kondensasi  data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program tahfidz Al-

Qur’an di MI Gondang Wonopringgo dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan program dilakukan secara 

rutin melalui kegiatan talaqqi, setoran hafalan, dan muroja’ah. Program tahfidz 

terbukti berkontribusi dalam membentuk kemandirian belajar siswa yang ditandai 

dengan meningkatnya inisiatif belajar, tanggung jawab terhadap target hafalan, 

kedisiplinan dalam mengatur waktu, serta kemampuan melakukan evaluasi diri 

terhadap hafalan. Faktor pendukung program meliputi kebijakan madrasah, 

kompetensi guru tahfidz, dan lingkungan belajar yang religius. Adapun faktor 

penghambat meliputi perbedaan kemampuan dasar membaca Al-Qur’an siswa, 

keterbatasan waktu pelaksanaan program, dan kurangnya pendampingan orang tua 

dalam kegiatan muroja’ah di rumah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan 

intelektual sekaligus karakter peserta didik sejak usia dini. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

berfungsi sebagai fondasi penting dalam menanamkan nilai moral, spiritual, dan 

kemandirian belajar. Melalui pendidikan karakter yang terintegrasi, siswa 

diharapkan tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki tanggung jawab 

dan kedisiplinan dalam belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayah (2024) 

bahwa pendidikan dasar merupakan fase pembentukan karakter mandiri dan religius 

yang menentukan arah perkembangan kepribadian peserta didik  

    Dalam pembelajaran Islam, tujuan utama pembelajaran adalah 

membentuk generasi Qur’ani yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual. Salah satu wujud penerapaan tujuan tersebut 

adalah melalui program tahfidz Al-Qur’an yang diselenggarakan di berbagai 

lembaga pendidikan Islam. Program ini tidak hanya berfokus pada kemampuan 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian belajar. Penelitian yang 

dilakukan oleh Asmaul Husna, Rafiatul Hasanah (2021) menunjukan bahwa 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan karakter mandiri peserta didik di madrasah. Melalui kegiatan hafalan 

yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan kemandirian belajar melalui 

pengaturan waktu, pengendalian diri, serta evaluasi terhadap capaian hafalan. 
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     Kemandirian belajar (self-regulated learning) merupakan kemampuan peserta 

didik untuk mengatur dan mengarahkan proses belajarnya secara mandiri. Menurut 

Dessuko (2024) siswa yang memiliki kemandirian belajar mampu menetapkan 

tujuan, memilih strategi yang tepat, serta mengevaluasi hasil belajar dengan 

tanggung jawab tinggi. Namun, hasil penelitian Lutfi et al, 2024 menunjukan bahwa 

masih banyak siswa sekolah dasar, termasuk madrasah ibtidaiyah, yang memiliki 

ketergantungan tinggi terhadap guru dan orang tua dalam belajar, sehingga 

kemampuan manajemen waktu dan tanggung jawab pribadi belum berkembang 

optimal. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan Islam, kegiatan tahfidz Al-

Qur’an merupakan wadah yang tepat untuk menumbuhkan kemandirian belajar 

karena proses menghafal menuntut konsistens, ketekunan, dan disiplin diri.  

    Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Madrasah Ibu 

Khariroh, S.Pd.I, diketahui bahwa MI Gondang Wonopringgo memiliki 83 siswa 

yang mengikuti kegiatan program tahfidz pada tahun pelajaran 2025/2026. Dari 

jumlah tersebut, sekitar 60% siswa masih belum lancar membaca Al-Qur’an sesuai 

kaidah tajwid. Madrasah ini memiliki empat guru tahfidz yang kompeten di 

bidangnya serta memiliki sanad muttasil dalam keilmuan Al-Qur’an. Program 

tahfidz di MI Gondang Wonopringgo merupakan bagian dari program unggulan 

madrasah yang terintegrasi dengan kurikulum nasional. Pelaksanaannya dilakukan 

setiap hari Senin hingga Kamis, dengan kegiatan meliputi setoran hafalan, 

muroja’ah, dan evaluasi berkala. Berdasarkan dokumen program tahun ajaran 

2025/2026, target hafalan siswa kelas I–VI mencakup surat-surat pendek Juz 30 dan 

Juz 1, dengan pembiasaan tahsin dan muroja’ah harian. Meskipun demikian, 
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pelaksanaan program belum sepenuhnya optimal. Masih ditemukan siswa yang 

belum menunjukkan konsistensi dalam muroja’ah mandiri di luar jam tahfidz, serta 

belum ada sistem evaluasi yang secara khusus mengukur tingkat kemandirian belajar 

siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan sistem monitoring dan pembinaan 

motivasi mandiri masih diperlukan agar hasil tahfidz selaras dengan tujuan 

pendidikan karakter Qur’ani madrasah. 

    Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas program tahfidz 

dalam membentuk karakter religius maupun kemandirian belajar. Misalnya, 

penelitian Elsa Anggraeni, 2024 di MI Ma’arif 01 Pahonjean menunjukkan 

keberhasilan program tahfidz melalui pembinaan intensif dan evaluasi mingguan 

dengan rasio guru-siswa 1:25. Begitu pula penelitian Tanjung & Lubis (2025) 

menemukan bahwa pembinaan hafalan yang terstruktur dapat menumbuhkan 

kemandirian belajar apabila guru berperan sebagai mentor individual. Namun, kedua 

penelitian tersebut dilakukan pada lembaga dengan dukungan sumber daya manusia 

dan sistem pembinaan yang memadai. Kondisi tersebut berbeda dengan realitas di 

MI Gondang Wonopringgo, di mana pelaksanaan program berjalan dengan rasio 

siswa yang lebih besar dan masih terbatasnya waktu pembinaan intensif.  

    Selain itu, pelaksanaan program tahfidz di MI Gondang Wonopringgo juga 

menghadapi beberapa faktor penghambat yang memengaruhi efektivitas pencapaian 

target hafalan dan pembentukan kemandirian belajar siswa. Di antaranya yaitu rasio 

antara guru dan siswa yang cukup tinggi sehingga proses pembimbingan belum 

merata, keterbatasan waktu pelaksanaan yang hanya empat hari dalam seminggu, 

serta tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang masih beragam. Selain itu, 
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sebagian orang tua belum optimal dalam mendampingi muroja’ah anak di rumah 

karena kesibukan atau keterbatasan pengetahuan tajwid. Fasilitas pendukung seperti 

media hafalan dan alat bantu muroja’ah juga masih terbatas, sehingga sebagian siswa 

kesulitan mengulang hafalannya secara mandiri. Di sisi lain, sistem evaluasi hafalan 

dan pemantauan kemandirian belajar belum tersusun secara sistematis, sehingga 

perkembangan siswa belum dapat diukur secara objektif dan berkelanjutan. 

    Akar permasalahan yang dihadapi MI Gondang Wonopringgo bukan hanya 

pada metode hafalan, tetapi juga pada aspek manajemen pelaksanaan dan evaluasi 

kemandirian belajar siswa. Program tahfidz yang sudah berjalan belum sepenuhnya 

diintegrasikan dengan sistem penilaian kemandirian belajar, sehingga perkembangan 

siswa dalam hal pengaturan waktu, disiplin muroja’ah, dan tanggung jawab pribadi 

belum terukur secara sistematis (Ashani et al, 2023). Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an 

dalam Membentuk Kemandirian Belajar Siswa di MI Gondang Wonopringgo, 

dengan harapan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program tahfidz, sekaligus menemukan 

model pembinaan yang efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang muncul di MI Gondang Wonopringgo, antara lain: 

1. Masih terdapat siswa yang belum lancar membaca dan menghafal  

Al-Qur’an. 
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2. Sebagian siswa belum menunjukkan kemandirian dalam mengatur waktu dan 

tanggung jawab terhadap kegiatan tahfidz. 

3. Pelaksanaan program tahfidz belum sepenuhnya optimal dalam mendukung 

pembentukan karakter mandiri siswa. 

4. Evaluasi kegiatan tahfidz masih berfokus pada capaian hafalan, belum menyentuh 

aspek pembentukan kemandirian belajar secara menyeluruh. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan fokus, maka kajian dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di MI 

Gondang Wonopringgo. 

2. Aspek yang dikaji mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari program 

tahfidz dalam kaitannya dengan pembentukan kemandirian belajar siswa. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada kepala madrasah, guru tahfidz dan siswa kelas I–

VI MI Gondang Wonopringgo. 

4. Bentuk manajemen belajar program tahfidz yang dikaji dalam penelitian ini 

dibatasi pada kegiatan hafalan Al-Qur’an, yang meliputi penentuan target hafalan, 

setoran hafalan, muroja’ah, serta evaluasi hafalan siswa. 

 1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka  rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi program tahfidz Al-Qur’an di MI Gondang 

Wonopringgo? 

2. Bagaimana perkembangan kemandirian belajar siswa melalui program tahfidz 

Al-Quran di MI Gondang Wonopringgo? 
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3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program tahfidz Al-Qur’an di MI Gondang Wonopringgo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan implementasi program tahfidz Al-Quran di mi gondang 

Wonopringgo. 

2. Menganalisis perkembangan kemandirian belajar siswa melalui program tahfidz 

Al-Quran di MI Gondang Wonopringgo. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program tahfidz Al-Qur’an di MI Gondang Wonopringgo. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah mengenai implementasi program tahfidz Al-Qur’an di madrasah 

ibtidaiyah, terutama dalam kaitannya dengan pengembangan karakter dan 

kemandirian belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi 

teoritis melalui integrasi antara teori tahfidz Al-Qur’an dan teori kemandirian 

belajar (self-regulated learning) sebagai dasar pembentukan model pembelajaran 

yang menumbuhkan disiplin dan tanggung jawab peserta didik. Hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji 

tema serupa di masa mendatang. 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi madrasah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

madrasah dalam meningkatkan pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an 

melalui perbaikan aspek teknis, seperti penyusunan jadwal muroja’ah yang 

terstruktur, pengembangan model evaluasi hafalan yang berjenjang, serta 

penyusunan SOP tahfidz yang menekankan pembiasaan disiplin dan tanggung 

jawab siswa. 

b. Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran tahfidz yang mendorong siswa belajar 

mandiri dan aktif. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran belajar 

mandiri melalui kegiatan tahfidz yang teratur dan terarah. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

program tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk kemandirian belajar siswa di MI 

Gondang Wonopringgo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi program tahfidz Al-Qur'an di MI Gondang Wonopringgo 

dilaksanakan secara terencana dan terstruktur melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, madrasah menetapkan 

target hafalan, jadwal kegiatan, serta menyiapkan guru dan sarana 

pendukung program. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan talaqqi, 

setoran hafalan, dan muroja'ah yang dilaksanakan secara rutin sebelum 

pembelajaran dimulai. Selanjutnya, evaluasi program dilakukan melalui 

pemantauan perkembangan hafalan siswa, penilaian ketepatan bacaan, serta 

pencapaian target hafalan yang telah ditentukan. Pelaksanaan program 

tahfidz tersebut berjalan dengan baik karena didukung oleh kerja sama antara 

kepala madrasah, guru tahfidz, siswa, dan orang tua. 

2. Perkembangan kemandirian belajar siswa melalui program tahfidz Al-

Qur’an di Mi Gondang Wonopringgo, Program tahfidz Al-Qur'an berperan 

dalam membentuk kemandirian belajar siswa di MI Gondang Wonopringgo. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam mengatur waktu 

belajar dan menghafal, adanya inisiatif untuk melakukan muroja'ah secara 

mandiri tanpa harus selalu diarahkan oleh guru, serta tumbuhnya rasa 
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tanggung jawab dalam menjaga dan menambah hafalan Al-Qur'an. Kegiatan 

tahfidz yang dilaksanakan secara teratur juga membantu siswa membangun 

kedisiplinan, konsistensi, dan kesadaran terhadap proses belajarnya. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan program 

tahfidz Al-Qur’an di MI Gondang Wonopringgo, yaitu dukungan kepala 

madrasah melalui kebijakan program tahfidz, kompetensi dan komitmen 

guru tahfidz, motivasi siswa yang tinggi dalam menghafal Al-Qur'an, serta 

tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi perbedaan 

kemampuan menghafal dan membaca Al-Qur'an pada setiap siswa, 

keterbatasan waktu pelaksanaan program, serta kurang optimalnya 

pendampingan orang tua dalam kegiatan muroja'ah di rumah. Guru tahfidz 

telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi hambatan tersebut, seperti 

menyesuaikan target hafalan dan memberikan bimbingan tambahan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah 

  Madrasah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur'an melalui pengembangan sistem 

pembinaan dan evaluasi yang lebih terstruktur. Selain itu, madrasah perlu 

memperkuat kerja sama dengan orang tua dalam mendampingi kegiatan 
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muroja'ah siswa di rumah agar perkembangan hafalan dan kemandirian 

belajar siswa dapat berlangsung secara optimal. 

2. Bagi Guru Tahfidz 

  Guru tahfidz diharapkan terus memberikan motivasi, bimbingan, 

dan pendampingan kepada siswa dalam proses menghafal Al-Qur'an. 

Guru juga dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

variatif dan menarik sehingga mampu meningkatkan semangat belajar, 

kedisiplinan, serta kemandirian belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

  Siswa diharapkan dapat mempertahankan kebiasaan positif yang 

telah dibentuk melalui program tahfidz Al-Qur'an, seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan kemampuan mengatur waktu belajar. Selain itu, 

siswa perlu meningkatkan kesadaran untuk melakukan muroja'ah secara 

mandiri agar hafalan yang telah diperoleh tetap terjaga dengan baik.. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada fokus kajian 

implementasi program tahfidz dalam membentuk kemandirian belajar 

siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan mengkaji pengaruh 

program tahfidz terhadap aspek karakter lainnya atau melakukan 

penelitian pada jenjang pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh hasil 

yang lebih luas dan mendalam 
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